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Lampiran 1 Target dan Realisasi Penerimaan PBB Kabupaten Madiun Tahun 

2022-2024 
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Lampiran 2 Laporan Penerimaan Pajak Kabupaten Madiun Tahun 2022-

2024 
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Lampiran 3 Laporan Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Madiun Tahun 

2022-2024 
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Lampiran 4 Target dan Realisasi Penerimaan PBB Per Kecamatan di Kabupaten 

Madiun Tahun 2022-2024 

 

NO KECAMATAN 

2022 

TARGET REALISASI 

1 KEBONSARI 1.496.292.058 1.466.716.472 

2 GEGER 1.672.177.814 1.575.416.515 

3 DOLOPO 2.374.895.851 2.228.589.737 

4 DAGANGAN 1.113.960.266 1.042.765.962 

5 WUNGU 1.983.164.010 1.695.296.297 

6 KARE 430.102.200 418.785.479 

7 GEMARANG 438.538.485 415.851.374 

8 SARADAN 1.282.956.880 1.206.627.310 

9 PILANGKENCENG 1.234.452.880 1.194.201.863 

10 MEJAYAN 2.052.086.281 1.758.829.754 

11 WONOASRI 1.245.030.161 1.056.824.061 

12 BALEREJO 2.138.014.095 2.020.762.944 

13 MADIUN 4.719.288.668 4.605.292.117 

14 SAWAHAN 1.007.354.322 996.663.819 

15 JIWAN 1.870.475.697 1.706.128.603 

 

 

NO KECAMATAN 

2023 

TARGET REALISASI 

1 KEBONSARI 1.502.054.337 1.459.238.793 

2 GEGER 1.705.601.334 1.572.839.419 

3 DOLOPO 2.419.875.758 2.283.806.949 

4 DAGANGAN 1.122.750.557 1.014.919.137 

5 WUNGU 1.999.429.634 1.673.135.468 

6 KARE 446.143.826 415.283.041 

7 GEMARANG 442.792.676 419.670.889 

8 SARADAN 1.304.274.526 1.216.927.195 

9 PILANGKENCENG 1.552.637.886 1.521.946.364 

10 MEJAYAN 2.067.306.349 1.802.386.068 

11 WONOASRI 1.260.142.574 1.051.018.003 

12 BALEREJO 2.247.393.704 2.075.157.782 

13 MADIUN 6.235.103.791 6.090.031.901 

14 SAWAHAN 1.013.313.446 995.173.352 

15 JIWAN 1.900.611.103 1.735.855.500 
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NO KECAMATAN 

2024 

TARGET REALISASI 

1 KEBONSARI 1.671.409.359 1.645.349.816 

2 GEGER 1.735.030.971 1.629.247.261 

3 DOLOPO 2.371.827.403 2.276.999.967 

4 DAGANGAN 1.291.209.791 1.218.629.232 

5 WUNGU 1.935.426.277 1.725.716.538 

6 KARE 627.341.932 599.096.810 

7 GEMARANG 552.553.383 524.611.361 

8 SARADAN 1.528.527.689 1.461.906.660 

9 PILANGKENCENG 1.645.927.312 1.640.125.782 

10 MEJAYAN 1.821.839.858 1.660.059.996 

11 WONOASRI 1.187.782.197 1.101.501.267 

12 BALEREJO 2.434.794.964 2.338.691.965 

13 MADIUN 6.267.842.088 6.176.961.144 

14 SAWAHAN 1.000.364.363 995.719.153 

15 JIWAN 1.636.733.322 1.496.084.418 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara 

Narasumber : Pak A ( Kepala Bidang Penagihan) 

Bagian : Penagihan Pajak Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Madiun 

Hari/Tanggal wawancara : Jumat, 11 Juli 2025 

Jam : 14.00 

 

1 Apakah target penerimaan PBB di Kabupaten Madiun setiap tahunnya 

selalu tercapai?, dan jika tidak apa alasannya ? 

 Jawaban : Penerimaan pajak selama tahun 2022-2024 selalu tercapai. 

2 Apa saja strategi atau kebijakan yang diterapkan Bapenda dalam 

mengoptimalkan penerimaan PBB? 

 Jawaban : Strategi yang diterapkan BAPENDA yaitu melalui seminar 

melalui kecamatan, dan desa di kabupaten madiun, melakukan penagihan 

secara dor to dor, mempermudah system pembayaran PBB. 

3 Bagaimana upaya yang dilakukan Bapenda untuk meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar PBB? 

 Jawaban : Melakukan sosialisasi secara berkala,mengadakan 

pengumuman melalui media social, memudahkan akses pembayaran. 

4 Seberapa besar kontribusi PBB terhadap total Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Madiun selama 2022–2024? 

 Jawaban : Hanya sekitar 7-8% selebihnya dari pajak lain-lain dan dana 

Transfer 

5 Jika dilihat dari laporan realisasi PAD Tahun 2022-2024 mengalami naik 

turun, apa penyebabnya ? 
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 Jawaban : Menurunnya tingkat kepatuhan, dan kesadaran masyarakat, dan 

dipengaruhi oleh ekonomi masyarakat. 

6 Apakah ada inovasi pelayanan atau digitalisasi yang dilakukan untuk 

mempermudah proses pembayaran PBB? 

 Jawaban ; mempermuudan system pembayaran PBB, melalui Jconnect 

Bank Jatim, Qris, Alfamart,Indomart, dan melalui pembayaran tingkat 

desa. 

7 Langkah strategis apa saja yang akan dilakukan Bapenda untuk 

meningkatkan efektivitas dan kontribusi PBB terhadap PAD ke depan? 

 Jawaban : Melakukan digitalisasi pembayaran, melakukan pemutakhiran 

data PBB, pemberian apresiasi kepada desa-desa yang melakukan 

pembayaran PBB sebelum jatuh tempo. 
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Lampiran 6 Dokumentasi 

 

 

 



111 
 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

Putri Sonya Dwi Wahyu Sasmita, lahir di Madiun 04 September 2003 merupakan 

anak pertama dari dua bersaudara, putri pertama dari pasangan Bapak Wahyu 

Priyanto dan Ibu Lamini. Riwayat Pendidikan penulis dimulai dari SD Negeri 

Bodag 02 Kabupaten Madiun dan lulus pada Tahun 2016. Kemudian penulis 

melanjutkan ke jenjang Pendidikan menengah pertama di SMP Negeri 3 Kare 

Kabupaten Madiun dan lulus pada Tahun 2019. Penulis menempuh Pendidikan di 

SMK Negeri 1 Geger Kabupaten Madiun dan lulus pada Tahun 2022. Saat ini 

penulis sedang menempuh Pendidikan tinggi di Universitas PGRI Madiun, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Program Studi D3 Manajemen Pajak. Penulisan Tugas Akhir 

ini di sususn sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md.) 

dalam bidang Manajemen Pajak. 


